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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Tingkat pemenuhan kebutuhan hijauan dan lamtoro (leguminosa) sejauh ini
Masuk: saqgat berk_urang, akibatnyg kebutuhan_ nutrisi pada terngk_ tidak terpenu_hi_ secara
14 Agu.stus 2024 oplmal sehm_gga ternak sapi mengalami kekuranggn nutrls_,l atau r_nalnutrls_l hal ini
Diterima: di pengaruhi berkurangnya luas lahan pertaniaan akibat alih fungsi lahan
: pertaniaan ke sektor lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
14 Agustus 2024 level pemberian lamtoro taramba (I leucocphala Cv. Tarramba) dal
Diterbitkan: evel pemberian lamtoro taramba (leucaena eucocphala Cv. Tarram a) alam
30 September 2024 pakan hijauan terhadap performance ternak sapi pedaging di UPT Instalasi
Boawae. Dalam penelitian menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL)
Kata Kunci: dengan 3 perlakuan dan 3 _ulangqn_ deng_an_ presentase perlakuan lamtoro 0%,
) 15% ,25%. Berdasarkan hasil analisis statistika pada tabel 10, tabel 1, dan tabel
Legminosa 12 menunjukan bahwa penambahan daun lamtoro dalam hijauan berpengaruh
Malnutrisi nyata (P<0,05) terhadap konsumsi pakan dan bobot badan perlakuan yang terbaik
Performance berada pada level 25 % hal ini menunjukan daun lamtoro berperan positif dalam
mendukung petumbuhan ternak.
This is an open access article under the CC BY-SAlicense. @ ®HO
PENDAHULUAN

Produktivitas ternak ruminansia di wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) perlu dipacu karena
secara tingkatan nasional masih belum bisa mencukupi permintaan konsumsi pangan sumber
protein, misalnya berasal dari daging sapi maupun dari ternak rumin lainya. Masalah yang
menjadi dasar yang belum tuntas ditangani adalah kebanyakan pengusaha tidak mampu
memproduksi potensi ternak sapi lokal untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging secara
nasional karena produktivitas dan produksi sapi lokal masih cukup rendah. Hal yang menjadi
penyebab utama terjadinya penurunan produktivitas dan populasi ternak tersebut antara lain
kualitas nutrisi yang masih sangat rendah. Disamping itu, sebagian peternak ruminansia di Nusa
Tenggara Timur berada di peternakan rakyat dengan sistem peternakan skala rumah tangga
kebanyakan masih memiliki keterbatasan dalam penyediaan bahan pakan yang berkelanjutan
dengan kualitas tinggi serta dengan harga terjangkau. Provinsi NTT merupakan kawasan Timur
Indonesia yang memiliki populasi ternak ruminansia besar cukup banyak dan dijuluki sebagai

lumbung ternak total jumlah ternak sapi potong di NTT sebanyak 1.176.317 ekor data jumlah
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ternak pada tahun 2020, data jumlah populasi ternak sapi potong di tahun 2021 berjumlah
1.173.473 ekor di tahun 2022 jumlah sapi potong 1.243.884 ekor, dalam kurung waktu tiga
tahun terakhir jumlah ternak sapi potong di NTT mengalami peningkatan yang sangat signifikan,
(Dinas Peternakan Nusa Tenggara Timur; 2022).

Kabupaten Nagekeo merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi NTT dengan letak
geografis koordinat 121°6°207-121°32°0 bujur timur dan 8°26°15-8°64'40” lintang selatan,
dengan luas wilayah Kabupaten Nagekeo secara keseluruhan yaitu 1.416,96 km2 dengan jumlah
penduduk 144.414 jiwa pada tahun 2018. Batas wilayah administrasi Kabupaten Nagekeo (a)
Utara : Laut Flores (b) Timur : Kabupaten Ende (c) Selatan : Laut Sawu (d) Barat : Kabupaten
Ngada. Topografi wilayah Kabupaten Nagekeo sebagian besar memiliki bukit, bergunung, dan
berlembah serta memiliki lereng-lereng curam yang umumnya terletak diwilayah daerah pantai
(Novemyleo 2021). Kabupaten Nagekeo terdiri dari tujuh kecamatan yang memiliki
keanekaragam budaya di setiap wilayahnya. Kabupaten Nagekeo merupakan daerah yang cukup
maju seiring dengan perkembangan zaman kemajuan yang terjadi berupa kemajuan dalam
bidang sosial, ekonomi, pariwisata, pendidikan dan peternakan dan pertanian. Disektor
peternakan Kabupaten Nagekeo mendapatkan pengiriman ternak antara pulau dan antara daerah
sebanyak 2.875 ekor pada tahun 2022 dari pemerintahan Provinsi NTT dan di tahun 2023
Kabupaten Nagekeo mendapatkan kuota ternak sapi Bali sebanyak 2.500 ekor Klementina
Dawo, (2022).

Kecamatan Boawae merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Nagekeo Nusa
Tenggara Timur. Sumber daya di Kecamatan Boawae didominasi oleh sektor pertanian dan
peternakan, luas lahan pertanian sebesar 153,43 km2 dari luas keseluruhan (BPS Kabupaten
Nagekeo 2017). Sistem pengembangan usaha milik UPT Instalasi Boawae yang terletak di
Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo umumnya bersifat intensif yang di pelihara dengan
menggunakan kandang khusus dan juga dilakukan pemeliharaan secara ekstensif dimana ternak
digembalakan di sekitar wilayah UPT. Pengolahan dan pemberian pakan biasanya menggunakan
pakan jadi dan juga pakan lokal seperti hijauan, leguminosa, batang pisang dan jerami padi.
Pakan ternak sapi biasanya diberikan dua kali sehari dengan penambahan pakan konsentrat
sebagai pelengkap nutrisi dan selalu diberikan air minum pada siang hari. Volume pemberian
pakan setiap ekornya biasanya berbeda-beda tergantung umur dan bobot badan ternak.
Pemberian pakan konsentrat bertujuan untuk mengatasi defisiensi nutrisi dalam tubuh ternak.
Lamtoro merupakan salah satu pakan golongan legum dan memiliki pertumbuan yang cepat dan
dapat tumbuh didaerah dengan tingkat curah hujan tahunan yang mana tanaman ini cocok
ditanam diwilayah kering dengan periode tanam 6-7 bulan . Daun lamtoro sangat diminati oleh
ternak rumin dan mempunyai kandungan nilai nutrisi yang tinggi sebagai bahan pakan.
Kandungan nutrisi dari lamtoro yaitu protein kasar 20 %, Netural Detergen Fibre (NDF)
berkisar 40%, Acid Detergen Fibre (ADF) 25%, kecernaan 65% dan energi termetabolisme (ME)
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besar 11 MJ/kg. Lamtoro sangat cocok digunakan sebagai pakan penggemukan ternak sapi

karena kandungan nutrisinya yang sangat tinggi dalam pemenuhan nutrisi penggemukan.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Level Pemberian

Lamtoro (Leucaena Leucocphala Cv. Tarramba) Dalam Pakan Hijauan Terhadap Performance

Ternak Sapi Pedaging Di Instalasi UPT Boawae”.

METODE PENELITIAN

1.

Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan yaitu pada 05 Maret 2024-05 April 2024,
masa penelitian yang bertempat di UPT Instalasi Boawae, Kelurahan Natanage Timur,
Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo.

Alat Dan Bahan Penelitian

Alat yang perlu digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 7. Kegunaan Alat dan Bahan

NO | Alat dan bahan Kegunaan

1

Parang Alat pembantu untuk memotong
hijauan mapun lamtoro tarramba serta

melakukan perawatan pada hijauan

Karung Digunakan untuk menyimpan hijauan
pada saat melakukan penimbangan

hijauan maupun lamtoro tarramba

Terpal Terpal dimanfaatkan untuk tempat

pelayuan lamtoro

Sekop Digunakan untuk pengankatan dan
membersinkan feses dari saluran

pembuangan feses

Sapu lidi Sebagai alat sanitasi lingkungan

kandang ternak sapi

Timbangan gantung Digunakan untuk menimbang hijauan
pakan yang akan diberikan keternak

perlakuan
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7 Timbangan duduk Digunakan untuk menimbang lamtoro
tarramba, konsentrat, dan pakan sisa
dari setiap perlakuan ternak

8 Alat tulis Digunakan untuk menulis data
perlakuan

9 Kalkulator Digunakan untuk melakukan
perhitungan pada data yang sudah
diperoleh dari penelitian

10 | Air Digunakan untuk keperluan sanitasi
dan sebagai air minum ternak sapi
perlakuan

11 | Hijauan dan lamtoro | Sebagai bahan pakan yang digunakan

tarramba dalam penelitian ini

3. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rancangan

acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan sehingga mendapatkan 9 kali percobaan,

maka jumlah ternak yang akan di butuhkan berjumlah 9 ekor dengan umur 1 tahun dan bobot

awal ternak yang sama yaitu 122,84 kg, terdiri dari 6 ekor ternak jantan dan 3 ekor ternak betina,

perlakuan yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 8. Perlakuan ternak sapi

PO (Ternak sapi tidak diberikan perlakuan pakan lamtoro tarramba hanya diberikan
95% hijauan dan Konsentrat 5%

P1 (Ternak sapi diberikan pakan hijauan 80%, pakan lamtoro tarramba 15% dan
Konsentrat 5%

P2 ([Ternak sapi diberikan pakan hijauan 70 % dan pakan

25 % lamtoro tarramba dan Konsentrat 5 %

4. Prosedur Kebutuhan Pakan Ternak Selama Kegiatan
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Tabel 9. Kebutuhan pakan ternak

Kebutuhan masing- masing ternak sapi Total Pakan yang dibutuhkan
dalam 1 bulan penelitian

Perlakuan [Hijauan [Lamtoro |Konsentrat [Hijauan [Lamtoro |Konsentrat
tarramba tarramba

PO 95 % - 5 % 1.596 kg |- 93 kg

P1 80% 15% 5% 1.344kg [252kg |93 kg

P2 70% 25% 5% 1176 kg [420kg |93 kg

Total jumlah bahan pakan ternak yang dibutuhkan|4.116 kg 672 kg  [279 kg

dalam 1 bulan kegiatan penelitian

5. Variabel
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu :
1. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan diukur dengan mengetahui :

Konsumsi pakan (g/ekor) - Pakan sisa (g/ekor)

2. Pertambahan Berat Badan Ternak

Pertambahan berat badan ternak diukur dengan menggunakan rumus:

PBB= Berat Awal (Kqg) - Berat Badan Akhir (Kq)

Waktu penelitian

3. Konversi Pakan:

Konversi pakan dihitung dengan cara :

Rata-Rata Konsumsi Pakan

PBB Akhir

6. Cara Pengukuran

Pengambilan sampel pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengambil data
masing-masing ternak dengan melakukan pengukuran lingkar dada setiap 1 minggu sekali dan

penimbangan jumlah pakan yang diberikan serta penimbangan pakan sisa yang diberikan perlakuan.
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7. Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan

menggunakan aplikasi analisis SPSS dan Microsoft Excel. Data yang akan diperoleh dianalisis

menggunakan sidik ragam rancangan acak lengkap yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan

apabila hasilnya berbeda nyata antara perlakuan maka dilakukan uji duncan dengan rumusnya sebagai
berikut : Yij = p +7Ti +Xij dimana :

Yij : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-I, ulangan ke-j

K : Nilai tengah umum (Population Mean)

Ti : Pengaruh perlakuan ke-i

Yij : Galat percobaan perlakuan ke-i ulangan ke-j

i : Jumlah perlakuan 1,2 dan 3

j :Ulangan
i,j :1,2,3dan...,n

8. Prosedur Kerja

Prosedur kerja yang dilakukan selama proses kegiatan penelitian yaitu :

a. Pemotongan hijauan kinggres dan setaria terdiri dari

1.

Pemilihan waktu pemotongan dimana dilakukan pada saat pagi hari di jam
08:00.

Persiapan alat, gunakan parang yang tajam untuk mempermudah proses
pemotongan dan mengurangi kerusakan pada tanaman.

Teknik pemotongan rumput, rumput yang memiliki ketinggian 2-4 m usahakan
pemotongan rumput berada pada ketinggian 10-15 cm, pastikan pemotongan
rumput secara merata agar rumput dapat tumbuh dengan seragam.
Pengangkutan, rumput dikumpulkan di tempat yang kering dan disimpan pada
gerobak dorong.

Pencacahan, rumput dicacah dengan ukuran 5 cm menggunakan parang.
Rumput disimpan dalam karung untuk mempermudah proses penimbangan

hijauan dan rumput siap diberikan ke ternak.

b. Pemotongan lamtoro taramba

1.

Pemilihan waktu pemotongan dimana dilakukan pada saat pagi hari di jam
08:00.
Persiapan alat, gunakan parang yang tajam untuk mempermudah proses

pemotongan dan mengurangi kerusakan pada tanaman.
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Teknik pemotongan lamtoro tarramba, lamtoro tarramba yang memilki
ketinggian 4-6 m usahakan pemotongan lamtoro berada pada pangkal cabang
dengan panjang pemotongan 6 cm.

Pengangkutan, rumput dikumpulkan di tempat yang kering dan disimpan pada
gerobak dorong.

Pemisahan, lamtoro dipisahkan dari batang dan ranting serta menyisahkan daun
dan batang lamtoro yang masih muda lamtoro dicacah dengan ukuran 5-6 cm.
Lamtoro tarramba dilayukan dengan cara dijemur menggunakan terpal selama
15-30 menit.

Penyimpanan, lamotoro tarramba disimpan dalam karung untuk

mempermudah proses penimbangan dan siap diberikan ke ternak perlakuan.

c. Penimbangan pakan sisa

1.

2.

3.

Persiapan alat dan tempat, siapkan timbangan yang akurat dan sesuai dengan
jumlah pakan yang akan ditimbang.

Pengambilan sisa pakan, setelah periode konsumsi pakan berakhir kumpulkan
sisa pakan yang ada di tempat makan pastikan tidak ada pakan yang tersisah.
Penimbangan pastikan timbangan berada pada angka nol lakukan penimbangan

dan catat berat sisa pakan yang diberikan.

d. Sanitasi Kandang

1. Persiapan alat dan bahan, pastikan memiliki alat pembersih sepet sapu, sekop
dan air bersih yang lancar.

2. Pemberihan Awal, keluarkan ternak dari kandang pindahkan ternak ke tempat
yang aman, sapu semua feses dan kotoran menggunakan sapu dan sekop

3. Pembersihan mendalam, semua permukaan kandang yang sudah disapu disiram
dengan air bertekanan tinggi dan pastikan semua kotoran terbilas bersih.

4. Pengeringan, biarkan kandang kering spenuhnya etelah dicuci.

5. Pengembalian ternak keposisi semula.

e. Pengukuran Lingkar Dada
1. Pengukuran lingkar dada diukur sapi ada posisi pijakan yang rata, pengukuran

menggunakan pita meter maka pengukuran dilakukan tepat pada punuk sapi
dengan pita meter melingkar pada bagian dada sapi dibelakang sendi bahu .
Pengukuran panjang badan posisi tertinggi pinggul secara tegak lurus dengan

menggunaka pita meter

. Pengukuran tinggi badan pastikan sapi berada pada tempat yang rata pengukuran

menggunakan kayu yang lurus dengan melihat puncak punuk tertinggi pada

ternak sapi Bali.
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4. Setelah melakukan pengukuran, data yang sudah didapatkan dicatat untuk

kelengkapan analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Konsumsi Pakan Ternak Sapi Bali Pedaging

Menurut Nelly Kusriyanti dan Nuraidil (2020), tingkat konsumsipakan menunjukkan seberapa banyak
pakan yang disukai atau disukai ternak. Tingkat konsumsi yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
pakan yang diberikan ke ternak lebih disukai.Setelah dilakukan penelitian terhadap ternak sapi Bali
pedaging dengan perlakuan pemberian daun lamtoro tarramba dan hijauan dalam jumlah yang
berbeda maka didapatkan hasil rata-rata tingkat konsumsi pakan ternak sapi, tabel 8 menyajikan hasil
analisis statistik terhadap konsumsi pakan ternak sapi Bali pedaging pada kisaran umur 1tahun yang
digunakan dalam penelitian ini. Berikut sajian data rataan perlakuan yang diberikan :

Tabel 10. Rataan pengaruh pemberian hijauan dan lamtoro tarramba terhadap

konsumsi pakan sapi Bali pedaging

> Parameter Perlakuan
PO P1 P2
Konsumsi 17,8705 + 0,4590¢ 17,9172 + 0,2822> 18,6386 + 0,0818 »
Pakan

Keterangan : Data Primer perhitungan konsumsi pakan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukan rata-rata pertambahan nilai
konsumsi ternak sapi bali selama berlangsungnya penelitian menunjukan adanya pengaruh
nyata (P<0,05). Hasil uji duncan menunjukan bahwa PO memiliki nilai rata-rata 17,8705
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan P2 memiliki nilai rata-rata mencapai 18,6386 tapi
berbeda nyata (P<0,05) dengan P1. Dimana perlakuan tertinggi terdapat pada P2, hal ini
dikarenakan tingkat daya suka atau palatabilitas ternak lebih tinggi diperlakuan tersebut. Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian Herni et al, (2020) yang menyimpulkan bahwa efisiensi
pakan lebih tinggi pada taraf 10% penambahan wafer daun lamtoro dibandingkan dengan
penambahan taraf 15% wafer daun lamtoro terjadi penurunan. Hal ini merujuk pada penelitian
yang dilakukan pada perlakuan daun lamtoro yang sudah di layukan pemberian pakan lebih
tinggi di perlakuan 25 % penambahan daun lamtoro dibandingkan penambahan
lamtorotarramba pada taraf 15%.Pemberian daun lamtorotarramba pada ternak sapi dengan
taraf 25% nyatanya dapat meningkatkan ukuran tubuh ternak dan pertambahan bobot badan

ternak sapi hal ini juga didukung dari presentase pemberian hijauan yang memiliki kandungan
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protein, lemak, kalsium, vitamin (A, B1, dan C), fosfor dan besi yang cukup tinggi sehingga
membantu proses peningkatan bobot badan maupun konsumsi pakan, faktor pandukung
dalam proses peningkatan tersebut didukung dari faktor kualitas pakan yang kaya akan
nutrisi, manajemen pakan yang teratur, kesehatan ternak yang memiiki nafsu makan yang
baik, genetik ternak yang baik untuk pertumbuhan cepat dan konversi pakan yang efisien,
lingkungan hidup ternak yang baik dan kandang yang bersih sehingga mengurangi stres serta
pemberian suplementasi berupa vitamin dan nutrisi lainya sesuai kebutuhan ternak.
Berdasarkan penelitian yang dilakukanmenunjukan rata-rata pertambahannilaikonsumsi
ternak sapi bali selama berlangsungnya penelitian menunjukan adanya pengaruh nyata
(P<0,05). Hasil uji duncan menunjukan bahwa PO memiliki nilai rata-rata 17,8705 tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan P2 memiliki nilai rata-rata mencapai 18,6386 tapi berbeda
nyata (P<0,05) dengan P1. Dimana perlakuan tertinggi terdapat pada P2, hal ini dikarenakan
tingkat daya suka atau palatabilitas ternak lebih tinggi di perlakuan tersebut. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Herni et al, (2020) yang menyimpulkan bahwa efisiensi pakan lebih
tinggi pada taraf 10% penambahan wafer daun lamtoro dibandingkan dengan penambahan
taraf 15% wafer daun lamtoro terjadi penurunan. Hal ini merujuk pada penelitian yang
dilakukan pada perlakuan daun lamtoro yang sudah di layukan pemberian pakan lebih tinggi
di perlakuan 25 % penambahan daun lamtoro dibandingkan penambahan lamtorotarramba
pada taraf 15%, faktor pandukung dalam proses peningkatan tersebut didukung dari faktor
kualitas pakan yang kaya akan nutrisi, manajemen pakan yang teratur, kesehatan ternak yang
memiiki nafsu makan yang baik, genetik ternak yang baik untuk pertumbuhan cepat dan
konversi pakan yang efisien, lingkungan hidup ternak yang baik dan kandang yang bersih
sehingga mengurangi stres serta pemberian suplementasi berupa vitamin dan nutrisi lainya

sesuai kebutuhan ternak.
2. Pertambahan Bobot Ternak Sapi Bali Pedaging

Dalam penelitian yang dilakukan terhadap ternak Bali, setiap perlakuan diberikan
pakan hijau dan daun lamtoro dalam jumlah yang berbeda. Hasil analisis statistik konsumsi
pakan ternak Bali pedaging pada usia 1 tahun yang digunakan dalam penelitian ini disajikan

dalam tabel 9. Berikut sajian data rataan perlakuan yang diberikan

Tabel 11. Rataan pengaruh pemberian hijauan dan lamtoro tarramba terhadap

pertambahan bobot badan sapi Bali pedaging

Parameter Perlakuan
PO P1 P2
Bobot 2,1333 +0,8089 © 3,833 +£1,0408 4,566 + 0,4041 »
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Badan

Keterangan : Data Primer perhitungan lingkar dada

Sebagaimana dinyatakan oleh Jamaludin Javar et al. (2024), ukuran statistik vital organ
tertentu yang dikaitkan dengan umur akan menunjukkan keseimbangan antara perkembangan
tubuh dan produktivitas atau pertumbuhannya. Berat badan berkorelasi dengan pertumbuhan
organ tertentu, beberapa bagian tubuh sapi pedaging biasanya berkorelasi positif dengan
beratnya. Berdasarkan ukuran linear tubuh, beberapa formula telah dikembangkan untuk
memprediksi bobot badan. Formula schroorl, yang telah dikenal sebelumnya, menggunakan
lingkar dada sebagai faktor pendukungnya. Menurut Riwukore et al. (2020), pengukuran
linear tubuh dan sifat karkas adalah cara untuk mengukur produktivitas ternak. Lingkar dada
(Cm) diukur melingkar bagian dada belakang sendi siku dengan pita ukur. Fellyanus Haba
Ora dalam Jafar et al. (2024) menyatakan bahwa lingkar dada sapi juga dapat digunakan
sebagai ukuran kapasitas tubuh sapi.Kenaikan bobot badan akhir lebih tinggi pada taraf 25%
penambahan daun lamtoro yang sudah dilayukan dibandingkan dengan penambahan daun
lamtorotarramba pada taraf 15% yang mengalami kenaikan lingkar dada yang tidak optimal,
hal ini dipengaruhi oleh kurangnya kualitas pakan, kurangnya nutrisi, serta manajemen pakan
yang tidak teratur sehingga berdampak kesehatan ternak menjadi terganggu menyebapkan
penurunan nafsu makan yang kurang baik, dan tingkat palatabilitas serta respon ternak
terhadap zat anti nutrisi yang kurang baik sehingga ternak pada perlakuan P1 mengalami
kenaikan ukuran tubuh ternak maupun bobot badan ternak yang kurang optimal,sementara
perlakuan 25% daun lamtoro tarramba dipengaruhi oleh tingkat optimal kandungan protein
pada daun lamtoro tarramba yang dapat membantu mikroba rumen untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak, perbedaan berat badan yang signifikan terjadi antara perlakuan
hijauan dan lamtoro tarramba, yang berdampak pada perbedaan kandungan protein dan
energi pada hijauan dan lamtoro tarramba.Faktor pandukung dalam proses peningkatan
tersebut didukung dari faktor kualitas pakan yang kaya akan nutrisi, manajemen pakan yang
teratur, kesehatan ternak yang memiiki nafsu makan yang baik, genetik ternak yang baik
untuk pertumbuhan cepat dan konversi pakan yang efisien, lingkungan hidup ternak yang baik
dan kandang yang bersih sehingga mengurangi stres serta pemberian suplementasi berupa

vitamin dan nutrisi lainya sesuai kebutuhan ternak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan ternak dengan penambahan daun
lamtoro yang dilayukan menunjukan perbedaan nyata (P<0,05) terhadap peningkatan bobot
badan ternak sapi bali, dimana setiap perlakuan yang berpengaruh nyata terdapat pada P2
dengan nilai rata-rata 4,566. Hasil uji duncan menunjukan bahwa PO berbeda nyata dengan P1
dan P2, P1 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dari PO tapi tidak berbedanyata dengan P2
(P>0,05). Perbedaan hasil pengukuran lingkar dada diduga karena tingkat perlakuan yang
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digunakan berbeda-beda sehingga menghasilkan perbedaan lingkar dada pada setiap
perlakuan ternak.Rata-rata pertambahan bobot badan ternak sapi bali menurut Disnakeswan
Provinsi Nusa Tenggara Barat.2020, berkisar 0,6-0,8 kg /ekor/hari.Nilai rata-rata hasil lingkar
dada ternak sapi bali yang tertinggi terdapat pada P2 4,566, dan terendah pada PO dengan nilai
rata-rata 2,1333. Tingginya rata-rata lingkar dada pada P2 berbeda dengan PO hal ini diduga
karena perbedaan perlakuan dan konsentrasi pemberian daun lamtoro serta hijauan sehingga
penambahan panjang lingkar dada meningkat setiap minggu.

3. Konversi Pakan
Tabel 12 menunjukkan rata-rata konversi pakan sapi Bali pedaging selama penelitian. Nilai
ini diperoleh dengan membagi jumlah konsumsi pakan rata-rata dengan pertambahan bobot
akhir.

Tabel 12. Rata-rata konversi pakan ternak sapi Bali

Parameter Perlakuan
Konversi PO P1 P2
Pakan

0,1367+0,00577> | 0,1400 + 0,00000 # 0,1400 + 0,00000 2
Keterangan : Data primer penelitian

Bedasarkan hasil analisis menunjukan bahwa penggunaan hijauan pakan dengan penambahan
daun lamtoro tarramba memberikan perbedaan nyata (P<0,05) terhadap konversi pakan. Dimana
P1 dan P2 menujukan angka yang sama yaitu 0,1400 dengan efisiensi pakan mencapai 4,6 kg
hijuaan dan lamtoro untuk penambahan bobot badan harian mencapai 0,4 kg per hari sedangkan
pada perlakuan PO mencapai 0,1367 dengan efisiensi pakan mencapai 4,5 kg hijauan dan
penambahan lamtoro dan kenaikan bobot badan harian mencapai 0,4 kg per hari. Beberapa faktor
memengaruhi hal ini, seperti pemberian pakan berkualitas tinggi dengan kandungan nutrisi yang
baik untuk pertumbuhan sapi Bali yang mudah diserap oleh ternak, teknik pengolahan pakan yang
baik sehingga nutrisi tidak rusak atau hilang, kondisi kesehatan ternak yang mendukung pada saat
diberikan perlakuan, genetik sapi yang memengaruhi efisiensi penggunaan pakan, dan manajemen
pakan yang baik dan berguna bagi kesehatan ternak.

Konversi pakan berhubungan dengan biaya produksi, dapat digunakan untuk mengukur
efisiensi produksi: semakin rendah nilai konversi pakan, semakin efisien penggunaan pakan.
Konversi pakan merupakan integrasi daya cerna karena serat kasar yang tinggi dalam pakan akan
menyebapkan daya cerna menjadi lebih kecil. Terutama pada ternak ruminansia, konversi pakan
dipengaruhi oleh tingaktan kualitas pakan, nilai kecernaan, dan besarnya pertambahan bobot
badan. Menurut Muhammad Yusuf (2018), pakan berkualitas tinggi akan meningkatkan

pertumbuhan ternak dan konversi pakannya.
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PENUTUP

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian
Hijauan (kinggras dan setaria) serta penambahan daun lamtoro tarramba yang dilayukan memiliki
dampak yang signifikan pada konsumsi pakan dan pertambahan berat badan. Faktor yang menjadi
pengaruh kenaikan konsumsi dan berat badan yaitu kualitas nutrisi pakan hijauan, legum, serta
suplemen tambahan yakni konsentrat yang memiliki kandungan nutrisi tinggi termasuk protein, serat,
vitamin dan mineral. Kualitas nutrisi ini mendukung pertumbuhan dan kesehatan ternak dengan baik
serta ternak memiliki respon penyerapan nutrisi yang sempurna. Dalam hasil penelitian ini
penambahan serta pemberian pakan yang ditambahkan dengan daun lamtoro tarramba dengan level
25 % memberikan hasil terbaik pada bobot badan akhir dan konsumsi pakan ternak agar mendapatkan
performa ternak sapi Bali yang lebih baik sapi dapat diberikan daun lamtoro dengan taraf 25%. Hal
ini menunjukan bahwa daun lamtoro tarramba berperan positif terhadap pertumbuhan ternak sapi Bali
pedaging.
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